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ABSTRAK 

Shafanabilah, Alifia. 2026. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belaja Siswa Pasca Liburan Semester di SDN 04 Kebondalem 

Pemalang 

Kata Kunci: Strategi Guru, Motivasi Belajar, Pasca Liburan Semester 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang bertujuan 

menciptakan suasana belajar secara aktif mengembangkan potensi diri, baik 

dalam aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, maupun keterampilan. Dalam konteks tersebut, motivasi belajar 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran, karena 

motivasi berfungsi sebagai pendorong, pemberi semangat, dan petunjuk 

dalam aktivitas belajar siswa. Berdasarkan observasi awal di SDN 04 

Kebondalem, liburan semester yang panjang seringkali menyebabkan siswa 

mengalami penurunan motivasi belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang 

digunakan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan 

semester, serta menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

dihadapi guru dalam menerapkan strategi tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di 

SDN 04 Kebondalem, Kabupaten Pemalang, dengan fokus pada  strategi 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan semester. 

Subjek penelitian meliputi Guru Kelas 4, serta Siswa Kelas 4 SDN 04 

Kebondalem. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode, sedangkan analisis data 

dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan semester meliputi tiga 

hal utama. Pertama, penerapan pembelajaran kontekstual. Kedua, diskusi 

kelompok. Ketiga, model pembelajaran bervariasi. Faktor pendukung 

keberhasilan strategi guru berasal dari dua sumber. Dari pihak guru meliputi 

kreativitas dalam merancang pembelajaran, kesabaran dan empati, serta 

kemampuan berkomunikasi yang baik dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami. Dari pihak siswa meliputi antusiasme terhadap uang THR 

dan permainan, keingintahuan yang tinggi, serta adanya siswa yang menjadi 

motor penggerak dalam kelompok. Adapun faktor penghambat yang 

dihadapi guru meliputi tiga kategori. Pertama, faktor dari diri siswa sendiri. 

Kedua, faktor dari sarana dan prasarana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan setiap orang, baik secara individu maupun dalam kelompok. 

Setiap orang memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Di abad ke-21 

ini, Indonesia diakui sebagai salah satu negara berkembang yang sedang 

memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, beretika, terampil, dan 

siap beradaptasi dengan tantangan globalisasi yang ada saat ini. Di samping 

itu, Pendidikan juga merupakan bagian integral dari kehidupan. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1989 mengenai sistem 

Pendidikan Nasional, Bab 1 pasal 1 menyatakan: "pendidikan adalah suatu 

usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik untuk secara aktif mengeksplorasi potensi diri mereka demi 

mengembangkan aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, moral yang baik, serta keterampilan yang 

diperlukan oleh masyarakat, bangsa dan negara" Yusuf, dalam Futri et al., 

(2024:25). 

Pendidikan dan kemanusiaan saling terkait dalam setiap aspek 

kehidupan, termasuk di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Fungsi dari pendidikan adalah sebagai penghubung antara aspirasi 

masyarakat dengan tujuan nasional Indonesia. Kualitas individu dibuat 

dengan signifikan melalui kontribusi pendidikan yang ada. Oleh karena itu, 
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untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dalam suatu lembaga 

pendidikan, kolaborasi antar anggota sangatlah krusial, khususnya dalam 

proses belajar mengajar. Pengajar dan murid merupakan komponen yang 

tak terpisahkan dalam pengalaman belajar. Untuk meraih tujuan 

pembelajaran, kerjasama yang efisien antara guru dan siswa sangat 

diperlukan. Suasana belajar yang mendukung dan menyenangkan memiliki 

pengaruh besar dan sangat diperlukan dalam kegiatan belajar. Kesuksesan 

dalam proses belajar akan tercapai jika siswa memiliki semangat dan 

motivasi diri. Motivasi bertindak sebagai pendorong, pemberi semangat, 

dan petunjuk dalam aktivitas belajar siswa. Motivasi adalah hal yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan, meskipun setiap siswa memiliki tingkat 

motivasi yang bervariasi. Perbedaan dalam motivasi ini dapat menjadi 

tantangan tersendiri bagi para pendidik dan institusi pendidikan, Motivasi 

bisa bervariasi karena kebutuhan masing-masing siswa  Habbah & Husna, 

(2024:20). 

Seorang pendidik perlu memiliki pendekatan yang efektif dalam 

membangun generasi masa depan, terutama siswa yang berkualitas. 

Pendekatan itu adalah susunan langkah-langkah untuk meraih tujuan, juga 

dapat dimaknai sebagai rencana umum dan keterampilan dalam 

merencanakan serta mengorganisir segala sesuatu. Awalnya, istilah 

pendekatan ini berasal dari dunia perang yang dimaksudkan sebagai metode 

pemanfaatan seluruh sumber daya militer untuk meraih kemenangan dalam 

pertempuran. Dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan 
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sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Mufidah, 2020:30). 

Strategi pembelajaran adalah upaya seorang guru dalam mendorong 

muridnya untuk belajar dengan tekun. Strategi pembelajaran bukanlah hal 

yang mudah. Setiap strategi memerlukan keahlian yang berbeda agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Secara umum, pembelajaran dengan metode 

pendekatan memiliki keuntungan karena karena peserta didik bisa aktif 

dalam pembelajaran, meningkatkan keterampilan dalam memecahkan 

masalah, dan berbagi pengalaman dengan peserta didik dan pendidik. 

Materi yang telah dipelajari dapat diingat lebih lama karena siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Stategi pembelajaran ialah sesuatu proses, 

tekhnik, penentuan metode-metode serta langkah-langkah dalam 

pembelajaran yang ditetapkan oleh pendidik untuk menolong peserta 

didiknya agar dapat belajar lebih efisien serta optimal (Hasriadi, 2022:19). 

Guru adalah elemen yang diyakini memiliki dampak besar 

terhadap proses dan hasil pembelajaran. Ini tentu sangat masuk akal, 

mengingat guru adalah garda terdepan yang berinteraksi langsung dengan 

siswa saat belajar. Dengan memperhatikan pentingnya keberadaan guru, 

maka sangatlah penting bagi mereka untuk memiliki berbagai keterampilan. 

Dalam konteks ini, keterampilan atau kompetensi merupakan tanda perilaku 

yang logis untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sesuai dengan 

harapan yang ada. Perilaku yang logis mencerminkan tingkat kemampuan 

seseorang, yang berarti individu yang memiliki kemampuan atau 
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kompetensi adalah mereka yang ahli di bidangnya, yang sering disebut 

dengan istilah "profesional". Memiliki keterampilan adalah keharusan bagi 

guru agar dapat menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik 

profesional (Rohmani, 2024:129). 

Motivasi adalah salah satu faktor dalam diri siswa yang berperan 

penting dalam efektivitas pembelajaran di dalam kelas. Schunk, et al 

Habbah & Husna, (2024:20) menyatakan bahwa motivasi berkaitan erat 

dengan kapasitas belajar. Dengan kata lain, motivasi dapat mempengaruhi 

proses belajar, dan sebaliknya, proses pembelajaran juga dapat berdampak 

pada motivasi. Oleh sebab itu, keahlian guru dalam memberikan motivasi 

kepada siswa melalui berbagai metode pengajaran dapat berpengaruh pada 

dinamika belajar. Habbah dan Husna (2024:20) menambahkan bahwa 

dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan hal yang sangat esensial, 

karena individu yang memiliki dorongan untuk belajar tidak akan mungkin 

melaksanakan kegiatan belajar. Dari berbagai penjelasan mengenai 

motivasi belajar, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa 

berdampak pada aktivitas belajar mereka yang berhubungan dengan 

pencapaian sasaran pembelajaran (Habbah & Husna, 2024:20). 

Belajar adalah mengumpulkan pengetahuan dengan cara 

berdialog, membaca, dan melakukan penelitian di mana saja melalui media. 

Belajar adalah proses untuk mengingat dan menambah pengetahuan. Proses 

ini dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja untuk memperoleh 

pemahaman atau keterampilan yang bisa digunakan sesuai 
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kebutuhan.karena peserta didik bisa aktif dalam pembelajaran, 

meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah, dan berbagi 

pengalaman dengan peserta didik dan pendidik. Materi yang telah dipelajari 

dapat diingat lebih lama karena siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Stategi pembelajaran ialah sesuatu proses, teknik, penentuan 

metode-metode serta langkah-langkah dalam pembelajaran yang ditetapkan 

oleh pendidik untuk menolong peserta didiknya agar dapat belajar lebih 

efisien serta optimal (Hasriadi, 2022:19). 

Pada kenyataannya, salah satu masalah yang sering muncul di 

sekolah dasar adalah menurunnya motivasi belajar siswa setelah liburan 

semester. Liburan yang cukup panjang membuat siswa terbiasa dengan 

aktivitas bebas dan kurang terikat pada rutinitas belajar. Ketika kembali ke 

sekolah, banyak siswa menunjukkan gejala seperti kesulitan fokus, kurang 

semangat mengikuti pelajaran, lambat dalam menyesuaikan diri, dan 

penurunan semangat belajar. Berdasarkan observasi awal penelitian yang 

dilakukan, peneliti memperoleh informasi dari guru kelas kondisi ini juga 

terlihat di SD Negeri 04 Kebondalem Pemalang, di mana guru mengeluhkan 

adanya perubahan perilaku belajar siswa setelah liburan, seperti 

meningkatnya keterlambatan, rendahnya partisipasi kelas, dan menurunnya 

antusiasme saat proses pembelajaran (Nadya & Arthaseptia, 2023:3). 

Pemilihan kelas 4 sebagai objek penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan. Pertama, siswa kelas 4 berada pada rentang usia 9-

10 tahun yang menurut Piaget masih berada dalam tahap operasional 
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konkret, sehingga mereka memerlukan pembelajaran yang bersifat nyata 

dan kontekstual, seperti mengaitkan materi dengan pengalaman liburan 

(Olson et al., 2025:39). Kedua, berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

peneliti di SDN 04 Kebondalem, kelas 4 menunjukkan gejala penurunan 

motivasi belajar yang cukup signifikan setelah liburan semester, seperti 

siswa terlihat mengantuk, kurang fokus, dan rendahnya partisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Ketiga, guru kelas 4 di SDN 04 Kebondalem 

menerapkan berbagai strategi khusus untuk mengatasi penurunan motivasi 

belajar siswa pasca liburan, sehingga kelas 4 dianggap sebagai objek yang 

tepat untuk diteliti guna mengetahui strategi apa saja yang efektif dalam 

meningkatkan kembali motivasi belajar siswa setelah masa liburan panjang. 

Adapun strategi pembelajaran yang digunakan yaitu dengan 

menerapkan pembelajaran kontekstual, diskusi kelompok dan model 

pembelajaran bervariasi. Hasil penerapan strategi tersebut menunjukkan 

adanya perubahan positif, di mana siswa menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, lebih berani mengemukakan pendapat, tidak 

terlambat, serta menunjukkan peningkatan semangat dan motivasi belajar. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan guru terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan semester. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan semester di SDN 04 

Kebondalem, sebagai upaya untuk memahami langkah-langkah yang 

dilakukan guru serta strategi tersebut dalam mengembalikan semangat 



7  

 

 

belajar peserta didik. Dalam memulai kembali proses pembelajaran  setelah 

libur panjang di SD Negeri 04 Kebondalem Kota Pemalang,  berbagai 

permasalahan tidak dapat dihindari. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait strategi apa yang dilakukan oleh guru kelas 5 

khususnya setelah liburan semester. Maka dari itu, peneliti akan mengkaji 

mengenai “STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA PASCA LIBURAN SEMESTER DI 

SDN 04 KEBONDALEM PEMALANG ”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Liburan semester seharusnya memberikan semangat bagi siswa 

sehingga motivasi belajar meningkat, namun siswa justru mengalami 

penurunan motivasi, serta memerlukan waktu adaptasi yang cukup 

panjang setelah kembali ke sekolah. 

2. Guru berperan strategis dalam meningkatkan motivasi belajar melalui 

strategi pembelajaran yang bervariatif, namun strategi yang diterapkan 

guru belum optimal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pasca 

liburan semester. 

3. Faktor pendukung seperti kreativitas guru serta sarana dan prasarana 

yang memadai seharusnya dapat mengatasi berbagai hambatan 

pembelajaran, namun di SDN 04 Kebondalem menunjukkan bahwa 

keterbatasan sarana prasarana dan kondisi psikologis siswa masih 

menjadi kendala dalam implementasi strategi guru. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas IV di SDN 04 Kebondalem 

Pemalang 

2.  Fokus penelitian ini dibatasi pada upaya dan strategi yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan semester 

3. Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode kualitatif 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

1.4 Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana strategi guru saat pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV pasca liburan semester di SDN 04 Kebondalem? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pasca liburan semester di SDN 04 Kebondalem? 

3. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi guru dalam menerapkan 

strategi peningkatan motivasi belajar siswa pasca liburan semester di 

SDN 04 Kebondalem? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan guru dalam menngktkan 

motivasi belajar siswa pasca liburan semester pada siswa kelas 4 di SDN 

04 Kebondalem. 

2. Untuk mengidentifikasi hambatan yang dilakukan guru dalam 

menerapkan strategi peningkatan motivasi belajar siswa pasca liburan 

semester di SDN 04 Kebondalem Pemalang  



9  

 

 

3. Untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi 

hambatan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan 

semester di SDN 04 Kebondalem  

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian di atas diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, antara lain: 

 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam dunia 

pendidikan, terutama tentang cara-cara yang digunakan pendidik 

untuk mengembalikan semangat belajar siswa setelah periode 

liburan yang panjang. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi penelitian berikutnya 

yang berhubungan dengan semangat belajar siswa. 

 Manfaat Praktisi 

a.  Bagi penulis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran strategi yang 

efektif untuk diterapkan penulis dalam meningkatkan kembali 

motivasi belajar siswa setelah liburan. Sehingga ketika dimasa 

yang akan datang, ketka penulis terjun ke dunia pendidikan, 

penulis telah memiliki bekal ilmu pengetahuan yang cukup. 

b.  Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

para guru untuk melakukan strategi supaya bisa meningkatkan 
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motivasi belajar siswa pasca liburan, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. 

c. Bagi Siswa 

Dengan diterapkannya strategi yang tepat oleh guru, 

diharapkan siswa dapat lebih cepat menyesuaikan diri dengan 

rutinitas belajar setelah liburan, serta meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya motivasi belajar
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BAB V 

PENUTUP 

1.7 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pasca liburan semester di SDN 04 

Kebondalem Pemalang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 04 

Kebondalem meliputi. Pertama, Menerapkan Pembelajaran 

Kontekstual dengan mengaitkan materi (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, dan pebandingan ) pada THR yang diterima 

siswa. Staretgi kedua, Diskusi Kelompok yang dirancang secara 

heterogen dengan mencampur siswa yang sudah semangat belajar 

dengan yang masih malas-malasan pasca liburan. Ketiga, Model 

Pembelajaran Bervariasi berupa permainan edukatif seperti kuis THR, 

dan permainan Pasar Lebaran. 

2. Faktor pendukung yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan 

dalam meningkatkan motivasi belajar dari guru meliputi kreativitas 

pembelajaran, kesabaran dan empati, serta kemampuan berkomunikasi 

yang baik dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Kedua, 

faktor dari siswa meliputi Antusiasme terhadap uang mainan, 

Keingintahuan siswa yang tinggi, Adanya siswa yang menjadi montor 

penggerak dalam kelompok.  

3. Faktor Penghambat yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa ini meliputi, Pertama faktor siswa dari dalam diri mereka 
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sendiri. Ini termasuk kesulitan beradaptasi setelah liburan, rasa ngantuk 

dan lelah karena pola tidur yang tidak teratur, serta merasa bosan 

dengan permainan yang sama terus-menerus. Kedua, ada beberapa 

faktor yang menghambat sarana dan prasarana di sekolah, seperti 

terbatasnya proyektor dan alat multi yang membuat penggunaan 

pembelajaran multimedia sulit, ruang kelas yang kecil dan padat, serta 

kurangnya variasi alat peraga pembelajaran. 

1.8 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, 

peneliti menyampaikan beberapa saran. Adapun saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

A. Bagi Guru 

Guru hendaknya lebih memperhatikan empat hal utama. Pertama, 

integrasikan tiga model pembelajaran kontekstual (mengaitkan materi 

dengan pengalaman liburan seperti THR), diskusi kelompok, dan 

permainan edukatif secara konsisten, terutama pada masa transisi pasca-

liburan. Kedua, terus kembangkan variasi permainan agar siswa tidak 

mudah bosan, misalnya dengan mengganti jenis permainan atau 

melibatkan siswa dalam merancang aturan. Ketiga, perkuat pendekatan 

personal dan empati, khususnya bagi siswa yang mengalami post-

holiday blues berat atau minder karena perbedaan ekonomi, dengan 

menciptakan suasana kelas yang inklusif dan tidak membandingkan 

antarsiswa. Keempat, tingkatkan dokumentasi perkembangan motivasi 
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belajar siswa melalui catatan anekdot atau jurnal refleksi harian untuk 

memantau siapa yang masih membutuhkan pendampingan khusus. 

B. Bagi Siswa 

Siswa juga diharapkan lebih memperhatikan kesiapan diri dalam 

menghadapi masa transisi pasca-liburan. Pertama, siswa hendaknya 

menyadari bahwa rasa malas dan ngantuk setelah liburan adalah hal 

yang wajar, namun dapat diatasi dengan mengatur ulang jadwal tidur 

beberapa hari sebelum sekolah dimulai. Kedua, siswa perlu terus 

mengembangkan keberanian untuk bertanya, menjawab, dan 

mengemukakan pendapat dalam diskusi maupun permainan, karena 

semakin aktif terlibat, semakin cepat motivasi belajar pulih. Ketiga, 

siswa hendaknya membiasakan sikap saling menghargai saat 

berdiskusimendengarkan ketika teman berbicara, tidak memotong 

pembicaraan, dan memberikan tanggapan positif agar tercipta 

lingkungan kelas yang nyaman bagi semua, termasuk yang masih 

pemalu atau minder. Keempat, siswa diharapkan tidak membandingkan 

jumlah THR atau fasilitas belajar dengan teman lain, melainkan fokus 

pada proses belajar dan peningkatan kemampuan diri sendiri. 

C. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan beberapa 

pengembangan. Pertama, lakukan penelitian dengan jangka waktu lebih 

panjang (longitudinal), misalnya mengamati dinamika motivasi belajar 

siswa dari sebelum liburan hingga beberapa minggu setelahnya, agar 



114 

 

 

 

pemulihan motivasi terlihat lebih komprehensif. Kedua, perluas 

cakupan penelitian pada mata pelajaran lain seperti Bahasa Indonesia, 

IPA, atau IPS, untuk menguji efektivitas strategi kontekstual berbasis 

pengalaman liburan di bidang studi yang berbeda. Ketiga, lakukan studi 

komparatif antara sekolah yang menerapkan strategi transisi pasca-

liburan secara sistematis dengan sekolah yang tidak, guna mengukur 

efektivitas berbagai pendekatan secara kuantitatif. Keempat, 

kembangkan model atau modul pembelajaran berbasis transisi 

(transition-based learning) yang lebih terstruktur, lengkap dengan 

panduan, contoh kegiatan, instrumen penilaian, dan tips mengatasi 

hambatan.  
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